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ABSTRAK 

 Pemikiran Islam telah berkembang secara signifikan sepanjang sejarah, dengan 

berbagai cendekiawan berupaya menginterpretasikan ajaran-ajaran Islam dalam konteks 

zamannya. Salah satu tokoh penting dalam teologi Islam ialah Ismail Raji Al-Faruqi. 

Selaku cendekiawan Islam kontemporer terkemuka, Al-Faruqi memberikan sebuah 

kontribusi berharga dalam merumuskan kembali pemahaman ajaran Islam di era modern. 

Melalui karya monumentalnya, Al-Faruqi menyajikan serangkaian gagasan yang 

mengajukan rekonstruksi teologi Islam, yang mencoba untuk menjawab tantangan-

tantangan zaman seperti globalisasi dan sekularisasi, serta merespons perubahan-

perubahan sosial, budaya, dan intelektual yang terjadi dalam masyarakat Muslim. Upaya 

rekonstruksi teologi Islam ini menjadi penting dalam menjaga keberlangsungan relevansi 

dan kesesuaian agama Islam dengan kebutuhan umatnya di era modern. Hal ini sebagai 

respons terhadap kondisi umat Islam yang tertinggal. 

 Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana konsep 

tauhid dalam teologi Islam menurut Ismail Raji Al-Faruqi? bagaimana upaya rekonstruksi 

teologi Islam yang dilakukan oleh Ismail Raji Al-Faruqi?. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis konsep tauhid dalam pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi dan 

mendokumentasikan upaya rekonstruksi teologi Islam yang dilakukan Ismail Raji Al-

Faruqi serta dampaknya terhadap pemikiran Islam kontemporer. Penelitian ini akan 

menganalisis karya-karya Al-Faruqi, mengidentifikasi aspek-aspek utama terkait upaya 

rekonstruksi teologi Islam yang dilakukannya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah library research (studi literatur). 

Literatur yang dikaji meliputi karya-karya sebelumnya, misalnya jurnal, artikel, skripsi, 

buku, tesis, serta sejenisnya yang berkaitan erat terhadap tema yang dibahas. Adapun 

pendekatan yang dipergunakan berupa teologis-filosofis. Pendekatan teologis-filosofis 

dipilih sebagai panduan dalam penelitian ini karena objek kajian yang diteliti termasuk 

dalam bidang teologi dan pendekatan filosofis diterapkan untuk menjelajahi aspek yang 

rasional dari agama, supaya bisa dipahami secara logis serta tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Sumber data, data primer meliputi buku-buku karya Ismail Raji Al-

Faruqi dengan judul Tawhid: Its Implications for Thought and Life dan Islamisasi 

Pengetahuan beserta didukung karya lain dari Al-Faruqi. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui jurnal, buku, ataupun literatur lain yang masih terkait pada topik yang 

dibahas. Data yang didapat selanjutnya akan dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, serta 

dideskripsikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Metode analisis data yang diterapkan 

mencakup analisis deskriptif serta analisis kualitatif berbasis teks. 

 Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa inti pemikiran Al-Faruqi adalah 

pergeseran dari pendekatan teosentris menuju antroposentris, di mana tauhid tidak hanya 

menjadi konsep ideal tentang Tuhan tetapi juga memiliki dampak nyata dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Al-Faruqi mendorong umat Islam untuk menerapkan tauhid dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, politik, dan sosial, sebagai respons 

terhadap kondisi umat Islam yang tertinggal. Gagasan ini bertujuan untuk membangun 

kembali teologi Islam yang lebih relevan dengan realitas kontemporer, tanpa kehilangan 

substansi nilai-nilai Islam, sehingga dapat menjawab tantangan globalisasi dan 

sekularisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Al-Faruqi berpotensi menjadi 

dasar pembaharuan teologi Islam yang lebih adaptif dan kontekstual. Hal ini akan 

memberikan kontribusi bagi perkembangan studi Islam, khususnya dalam bidang teologi, 

serta memberikan wawasan baru bagi pembaca yang tertarik dengan pemikiran Islam 

kontemporer. 

 

Kata Kunci: Ismail Raji Al-Faruqi, Teologi Islam, Rekonstruksi, Pemikiran 

Kontemporer.  
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MOTTO 

 

“WHENEVER YOU FEEL LOST AND HOPELESS, BECAUSE 

YOU CAN’T FIND A WAY OUT OF THE PROBLEMS YOU HAVE TO ENDURE” 

*Akal tidak akan menjadi akal dan menjalankan fungsinya kecuali karena menerima 

cahaya dari Yang Esa. 

(Platonis) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam sejarah Islam, pemikiran dan teologi telah mengalami evolusi yang 

signifikan. Sebagai respons terhadap perubahan zaman dan konteks sosial yang 

berkembang, banyak cendekiawan dan pemikir Islam yang telah berupaya merekonstruksi 

teologi Islam. Hal ini disebabkan oleh perlunya menyesuaikan pemikiran agama dengan 

dinamika dunia modern serta tantangan-tantangan yang umat muslim hadapi dalam 

keseharian. Salah satu tokoh yang mempersembahkan kontribusi yang substansial dalam 

konteks ini adalah Ismail Raji al-Faruqi. 

 Melalui karya monumentalnya, Al-Faruqi menyajikan serangkaian gagasan yang 

mengajukan rekonstruksi teologi Islam, yang mencoba untuk menjawab tantangan-

tantangan zaman, serta merespons perubahan-perubahan sosial, budaya, dan intelektual 

yang terjadi dalam masyarakat Muslim. 

 Upaya rekonstruksi teologi Islam ini menjadi penting dalam menjaga 

keberlangsungan relevansi dan kesesuaian agama Islam dengan kebutuhan umatnya di era 

modern. Melalui pemikiran Al-Faruqi dan tokoh-tokoh lainnya, upaya tersebut 

memperkaya pemahaman agama dan memberikan landasan bagi umat Islam dalam 

menghadapi beragam perubahan yang sekarang muncul dalam masyarakat secara global. 

 Sebagai cendekiawan dan pemikir Islam kontemporer, Ismail Raji Al-Faruqi 

menghadirkan pendekatan yang holistik dan interdisipliner dalam merekonstruksi teologi 

Islam.1 Beliau memadukan prinsip-prinsip agama dengan pemikiran modern, ilmu 

pengetahuan, dan konsep-konsep filosofis untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang 

 
 1 Ismail Raji Al-Faruqi. Tauhid terj. Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka, 1988), hal. xiii-xvi. 
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dapat menjawab tantangan zaman secara komprehensif. Al-Faruqi berusaha menerapkan 

ajaran Islam dengan memperkenalkan konsep tauhid sebagai reformulasi pengetahuan baru 

dalam memahami konsep tersebut. Hal ini menjelaskan bagaimana Al-Faruqi 

melaksanakan pendekatan serta menganalisis tauhid dengan mengaitkan dalam beragam 

nilai serta prinsip kemanusiaan. Pemahaman tentang tauhid dikaitkan terhadap konsep 

pengetahuan, prinsip politik, prinsip metafisika, prinsip ekonomi, prinsip kehidupan sosial, 

serta lainnya.2 Konsep tauhid menjadi landasan untuk semua kegiatan dari manusia. Jika 

konsep ini dipisahkan dari setiap entitas, ini akan berakibat pada pemahaman yang 

dibangun bisa menjadi bebas dan sekuler. 

 Dalam konteks ini, pemikiran Al-Faruqi tidak hanya mengajukan solusi terhadap 

masalah-masalah teologis tradisional, tetapi juga menyediakan landasan bagi 

pengembangan pemikiran Islam yang inklusif dan progresif. Melalui pendekatan analisis 

teks yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep teologi 

Islam yang diusulkan oleh Ismail Raji Al-Faruqi. Dengan memahami secara mendalam 

pemikiran Al-Faruqi, kita dapat melihat bagaimana upaya ia merekonstruksi teologi Islam 

serta implikasi yang ditimbulkan terhadap pemikiran Islam kontemporer. Diharapkan, 

penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang kontribusi Al-Faruqi 

terhadap perkembangan pemikiran Islam kontemporer. 

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk memberi pemahaman 

secara lebih dalam terkait pemikiran Al-Faruqi, tetapi juga untuk menyumbangkan 

gagasan-gagasan baru bagi diskusi teologis Islam kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep tauhid dalam teologi Islam menurut Ismail Raji Al-Faruqi? 

2. Bagaimana upaya rekonstruksi teologi Islam yang dilakukan oleh Ismail Raji Al-

 
 2 Ismail Raji Al-Faruqi. Tauhid terj. Rahmani Astuti, hal. xiii-xvii. 
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Faruqi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis konsep tauhid dalam pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi. 

2. Menganalisis dan mendokumentasikan upaya rekonstruksi teologi Islam yang 

dilakukan Ismail Raji Al-Faruqi. 

D. Manfaat Penelitian 

Kemudian dari penelitian ini diharap bisa memberikan manfaat seperti: 

1. Mampu menghasilkan penemuan ilmiah dari konsep tauhid dalam pemikiran Ismail 

Raji Al-Faruqi. 

2. Memberikan referensi pengetahuan dan wawasan yang baru bagi studi keilmuan Islam 

dalam hal pembaharuan teologi Islam dari tokoh Ismail Raji Al-Faruqi. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Kajian literatur yang dipergunakan pada penelitian ini meliputi beragam penelitian 

sebelumnya yang mengangkat pembahasan terkait tokoh dan pemikiran Ismail Raji Al-

Faruqi. 

 Pertama penelitian dari Aris Try Andreas dan Jahada dalam Jurnal Pemikiran Islam 

yang berjudul “Konsep Pemikiran Ismail Raji Al Faruqi (Dari Tauhid Menuju Integrasi 

Ilmu Pengetahuan di Lembaga Pendidikan)”.3 Penelitian ini membahas posisi dari agama 

serta pengetahuan pada perspektif Ismail Raji Al-Faruqi. Menurut Al-Faruqi, kemajuan 

pengetahuan dan ilmu modern menjadi pemicu terjadinya perdebatan antara akal dan 

wahyu dalam kalangan muslim. Sehingga Al-Faruqi menganggap dibutuhkan sebuah 

konsep Islamisasi Ilmu pengetahuan yang berlandaskan terhadap kekuatan tauhid. 

 
 3 Aris Try Andreas Putra dan Jahada. Konsep Pemikiran Ismail Raji Al Faruqi (Dari Tauhid Menuju Integrasi 

Ilmu Pengetahuan di Lembaga Pendidikan). Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam Vol. 6, No. 1, Juli 2020. 
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Pengetahuan Islami selalu menekankan integrasi kosmos, kebenaran, serta ilmu 

pengetahuan dan kesatuan kehidupan. 

 Hasil dari studi ini memperlihatkan konsep tauhid Al-Faruqi bisa diterapkan 

sebagai basis utama untuk pengembangan pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi. Konsep tersebut dipergunakan sebagai landasan serta inti untuk menyusun tujuan 

dan arah pendidikan. Tujuan dan arah pendidikan ini sifatnya tidak hanya praktis, tetapi 

berfokus juga pada keridaan Allah, sehingga ilmu pengetahuan tetap memelihara nilai-nilai 

Islam. Dengan demikian, keilmuan modern dan klasik dalam Islam dapat bersinergi dan 

saling melengkapi. 

 Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani Siregar dan Lina Mayasari 

Siregar dalam Jurnal Al-Hikmah yang berjudul ‘Studi Komparatif Pemikiran Ismail Raji 

Al Faruqi dan Sayyed Muhammmad Naquib Al-Lattas”.4 Penelitian ini menjelaskan bahwa 

Al-Attas dan Al-Faruqi memiliki pandangan yang serupa, terutama pada aspek 

epistemologi di mana mereka sepakat bahwasanya ilmu tidak bebas nilai (value free) tetapi 

terikat (value bound) pada nilai-nilai yang dipandang benar. Keduanya juga sepakat 

dimana ilmu mempunyai sebuah tujuan yang sama, yang konsepnya berlandaskan terhadap 

prinsip ontologi, metafisika, aksiologi, serta epistemologi melalui tauhid yang menjadi 

kunci utamanya. Walaupun terdapat beragam kesamaan diantara kedua hal tersebut, namun 

juga berbeda di beberapa aspek prinsipil. Adapun dalam meraih keberhasilannya proyek 

Islamisasi, Al-Attas cenderung memberikan penekanan terhadap subjek, yakni manusia 

melalui pembersihan jiwa serta memperindahnya melalui sifat yang terpuji, dimana 

membuat proses Islamisasi ilmu bisa secara otomatis mengarah pada transformasi pribadi 

 
 4 Irma Suryani Siregar dan Lina Mayasari Siregar. Studi Komparatif Pemikkiran Ismail Raji Al-Faruqi dan 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Jurnal Al-Hikmah Vol. 15 No. 1 April 2018. 
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dan menjadikan akal serta rohani seseorang sepenuhnya Islam. Sementara itu, Al-Faruqi 

cenderung berfokus terhadap objek dari Islamisasi, yakni disiplin ilmu tersebut. 

 Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Eva Sumasniar, Alfi Julizun Azwar dan Yen 

Fikri Rani dalam Jurnal Ilmu Agama dengan judul “Tauhid dalam Pemikiran Ismail Raji 

Al-Faruqi dan Implementasinya dalam Humanisme Islam”.5 Penelitian ini memiliki tiga 

fokus utama: pertama, menjelaskan konsep Tauhid sesuai dengan pandangan Ismail Raji 

Al-Faruqi; kedua, menguraikan Humanisme Islam sesuai pandangannya; ketiga, 

menganalisis doktrin, pemikiran, dan fenomena agama untuk menggambarkan hubungan 

diantara penerapan Tauhid serta Humanisme Islam dalam perspektif Ismail Raji Al-Faruqi 

 Konsep humanisme yang dijelaskan disini adalah humanisme Tauhid, yakni yang 

berlandaskan pada konsep tauhid serta bersumber melalui Al-Qur'an dan Hadits. 

Humanisme yang berlandaskan iman terhadap Tuhan menciptakan sebuah konsep 

kemanusiaan yang konkret. 

 Keempat, penelitian Sri Harmonika pada Jurnal At-Tadbir dengan judul “Islamisasi 

Ilmu Pengetahuan Ismail Raji Al Faruqi”.6 Penelitian ini menjelaskan konsep Islamisasi 

Ismail Raji Al-Faruqi yang berfokus terhadap peninjauan ulan berbagai disiplin ilmu, dari 

yang sifatnya kontemporer ataupun yang berbasis tradisi Islam, tanpa perlu memilah 

diantara dua-duanya. Proses ini melibatkan redefinisi, penyusunan kembali informasi, 

penilaian ulang argumen dan rasionalisasi terkait, evaluasi kesimpulan dan tafsiran, serta 

pembentukan tujuan untuk memperkaya visi dan komitmen Islam. 

 
 5 Eva Sumasniar, Alfi Julizun Azwar dan Yen Fikri Rani. Tauhid dalam Pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi 

dan Implementasinya dalam Humanisme Islam. Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena 

Agama Vol 21 No 2 (2020). 

 6 Sri Harmonika. Islamisasi Ilmu Pengetahuan Ismael Raji Al-Faruqi. Jurnal At-Tadbir STAI Darul Kamal 

NW Kembang kerang Volume 3 No 1 Tahun 2019. 
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 Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rasyid Ridlo pada skripsi 

“Paradigma Tauhid Sosial Menurut Ismail Raji Al-Faruqi”.7 Penelitian ini difokuskan 

terhadap peran tauhid (tauhid sosial) selaku solusi untuk masalah sosial yang terjadi. 

 Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, perbedaan dari penelitian ini bila dibanding 

sejumlah penelitian terdahulu yakni pertama dari segi pendekatan penelitian skripsi ini 

berfokus pada upaya rekonstruksi teologi Islam dalam pandangannya Ismail Raji Al-

Faruqi, khususnya pada konsep tauhid. Sementara itu, tinjauan pustaka hanya memberikan 

gambaran umum dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini ingin menganalisis 

secara mendalam dan menghasilkan pemahaman baru tentang kontribusi Al-Faruqi 

terhadap pemikiran teologis kontemporer. 

 Kedua, dari segi objek penelitian. Tinjauan pustaka mengulas penelitian 

sebelumnya yang mungkin fokus pada aspek-aspek pemikiran Al-Faruqi, atau 

membandingkan pemikirannya dengan tokoh lain. Sedangkan penelitian ini secara khusus 

mengupas rekonstruksi teologi Al-Faruqi dan dampaknya terhadap teologi Islam 

kontemporer. 

 Ketiga, dari segi tujuan maka penelitian ini ditujukan untuk menggali serta 

menganalisis konsep tauhid yang dibawa Al-Faruqi serta upaya rekonstruksi teologi juga 

kontribusinya pada perkembangan teologi Islam. Sementara itu, tinjauan pustaka hanya 

mencatat dan merangkum temuan dari penelitian terdahulu tanpa melakukan eksplorasi 

baru yang mendalam. 

 Al-Faruqi selaku pemikir Muslim kontemporer yang menaruh fokus besar terhadap 

perkembangan teologi Islam kontemporer dan kritik terhadap sekularisme, peneliti anggap 

cocok untuk diambil gagasannya dalam mendokumentasikan upayanya dalam rekonstruksi 

 
 7 Muhammad Rasyid Ridlo. Paradigma Tauhid Sosial Menurut Ismail Raji Al-Faruqi. Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 
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teologi Islam dan melawan sekularisme dengan menerapkan ajaran Islam melalui 

penawaran konsep ketauhidan melalui reformulasi pengetahuan yang baru ketika 

memahami konsep tauhid. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini tergolong dalam library research (studi literatur). Literatur yang 

dikaji meliputi karya-karya sebelumnya, misalnya jurnal, artikel, skripsi, buku, tesis, 

serta sejenisnya yang berkaitan erat terhadap tema yang dibahas. Adapun pendekatan 

yang dipergunakan berupa teologis-filosofis, untuk mengungkap kebenaran ataupun 

pengetahuan fundamental sesuai dengan prinsip-prinsip teologi dan filsafat. 

 Pendekatan teologis dipilih sebagai panduan dalam penelitian ini karena objek 

kajian yang diteliti termasuk dalam bidang teologi. Selain itu, pendekatan teologis 

tidak digunakan untuk mendukung klaim teologi tertentu, melainkan untuk 

menghasilkan konsep ataupun gagasan yang baru terkait prinsip teologis. Walaupun 

penelitian ini menerapkan sifat teologis, namun diperlukan juga pendekatan filosofis 

agar mendapatkan kebenaran yang mendasar, mengungkap makna dan mendapatkan 

inti dari segala inti. Di samping itu, pendekatan filosofis juga diterapkan untuk 

menjelajahi aspek yang rasional dari agama, supaya bisa dipahami secara logis serta 

tidak menimbulkan kesalahpahaman. (Mengutip dari karya tulis H. Zuhri dalam buku 

Studi Islam, tentang pendekatan teologis). 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang diterapkan terbagi dalam data primer (utama) serta data sekunder 

(pendukung). Data primer yang dimaksud meliputi buku-buku karya Ismail Raji Al-

Faruqi dengan judul Tawhid: Its Implications for Thought and Life dan Islamisasi 

Pengetahuan beserta didukung karya lain dari Al-Faruqi. 
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 Sementara itu, data sekunder yang peneliti terapkan diperoleh melalui jurnal, buku, 

ataupun literatur lain yang masih terkait pada topik yang dibahas. 

3. Metode Analisis Data 

 Data yang didapat selanjutnya akan dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, serta 

dideskripsikan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Metode analisis data yang 

diterapkan mencakup analisis deskriptif serta analisis kualitatif berbasis teks. Metode 

deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran terhadap objek yang dipelajari 

secara objektif. Kemudian, karya-karya dan pemikiran Al-Faruqi akan ditelaah secara 

mendalam untuk memahami konsep-konsep teologi yang diajukan serta implikasinya 

terhadap pemikiran Islam kontemporer. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Di bagian ini, peneliti membagi sistematika pembahasan kedalam lima tahapan 

agar penelitian ini tersusun dengan rapih dan sistematis. Berikut ini tahapan 

pembahasannya: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan, di mana ini akan menjadi landasan ke tahap 

selanjutnya serta sebagai gambaran singkat untuk arah penelitian. Dalam bab ini mencakup 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, pada bab ini akan menjelaskan terkait riwayat hidup Ismail Raji Al-

Faruqi, bagaimana latar belakang pemikirannya dan juga karya-karyanya. Hal ini sebagai 

langkah awal untuk mendapatkan pemahaman yang terkait penelitian dengan 

memahaminya menggunakan cara pandang holistik atau menyeluruh. 

 Bab ketiga, menjelaskan terkait karakteristik dan analisis terhadap teologi Islam 

klasik serta bagaimana kalam sebagai teologi Islam. Yang mana hal ini berkaitan dengan 

bab selanjutnya. 
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 Bab keempat, meliputi tentang gagasan teologi Islam Ismail Raji Al-Faruqi, dari 

mulai dasar-dasar pemikiran, analisis karya dan konsep tauhid menurut Al-Faruqi beserta 

implikasinya untuk teologi Islam kontemporer. Yang kemudian kita bisa melihat 

bagaimana upaya rekonstruksi teologi Islam yang dilakukan oleh Al-Faruqi. 

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan berisi jawaban dari semua 

rumusan masalah pada penelitian ini dan sedikit saran untuk penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pertama, penelitian ini mengeksplorasi usaha pembaharuan teologi Islam menurut 

Ismail Raji Al-Faruqi, dengan fokus pada konsep tauhid sebagai inti ajaran Islam. Al-

Faruqi membedakan realitas menjadi dua jenis: Tuhan (pencipta) dan non-Tuhan 

(makhluk). Tuhan adalah satu-satunya entitas yang kekal dan transenden, sementara semua 

yang ada di ruang dan waktu, termasuk manusia dan alam semesta, termasuk dalam 

kategori non-Tuhan. Al-Faruqi juga memperkenalkan konsep ideasionalitas, yaitu 

hubungan antara dua realitas tersebut, dengan manusia sebagai penghubung melalui akal 

yang dapat memahami kehendak Tuhan. Bagi Al-Faruqi, pemahaman tauhid harus 

melibatkan keterlibatan manusia dalam dunia nyata dan sejarah, bukan sekadar pengertian 

teologis yang abstrak. 

 Kedua, inti pemikiran Al-Faruqi adalah pergeseran dari pendekatan teosentris 

menuju antroposentris, di mana tauhid tidak hanya menjadi konsep ideal tentang Tuhan 

tetapi juga memiliki dampak nyata dalam kehidupan manusia sehari-hari. Al-Faruqi 

mendorong umat Islam untuk menerapkan tauhid dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk ilmu pengetahuan, politik, dan sosial, sebagai respons terhadap kondisi umat 

Islam yang tertinggal. Gagasan ini bertujuan untuk membangun kembali teologi Islam yang 

lebih relevan dengan realitas kontemporer, tanpa kehilangan substansi nilai-nilai Islam, 

sehingga dapat menjawab tantangan globalisasi dan sekularisasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemikiran Al-Faruqi berpotensi menjadi dasar pembaharuan teologi 

Islam yang lebih adaptif dan kontekstual. 

B. Saran 

 Penulis memahami bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna masih 

memiliki kekurangan serta celah yang bisa diperbaiki. Oleh sebab itu, penulis memberikan 
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beberapa rekomendasi untuk penelitian berikutnya: 

 Pertama, pada aspek pendekatan selain pendekatan teologis dan filosofis, saran 

penulis dapat menambahkan pendekatan sosio-historis yang menyoroti situasi dunia Islam 

pada zaman Al-Faruqi. Hal ini akan memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap 

pemikiran rekonstruksinya. 

 Kedua, untuk memberikan perspektif yang lebih luas, dapat juga membandingkan 

pemikiran Al-Faruqi dengan pemikir Islam lain yang juga berfokus pada modernisasi 

teologi, seperti Fazlur Rahman atau Sayyid Qutb, yang memiliki pendekatan berbeda 

terhadap integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama. 

 Ketiga, tokoh-tokoh yang membahas tauhid sangat beragam, baik klasik maupun 

kontemporer. Dalam memaparkan pengertian tauhid, mungkin terdapat perbedaan 

penekanan di kalangan ilmuwan dan tokoh yang membahas  tauhid. Dari sudut pandang 

ini, penulis menghimbau kepada para peneliti lain yang hobi mengkaji para teolog untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemikiran para teolog klasik dan kontemporer 

seperti halnya pandangan Al-Faruqi yang penulis sarankan. Dan ini akan menjadi 

kesempatan baik bagi pecinta para pemikir teologi yang telah memberikan kontribusi besar 

bagi dunia Islam. Tujuannya agar tidak kehilangan kontribusi pemikiran emas bagi umat 

Islam itu sendiri. 
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